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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni dalam kehidupan masyarakat pengaplikasiannya dalam berbagai corak,

semisal seni rupa, seni ukir, seni pahat, seni lukis, juga terdapat seni tari seni yang

lainnya seperti puisi, pertunjukkan teater atau drama dan lain-lain.

"Kesenian yang merupakan ekspresi dari keislaman itu setidaknya punya tiga
fungsi. Pertama, dapat berfungsi sebagai ibadah, tazkiyah, tasbih, shadaqah, dan
lain sebagainya bagi pencipta dan penikmatnya. Kedua, dapat jadi identitas
kelompok. Ketiga, dapat berarti syiar (lambang kejayaan)".1

Proses penciptaan seni dalam dunia Islam merupakan bagian dari proses

pengabdian atau ibadah kepada Allah Swt. Oleh karena itu setiap penciptaan seni

Islam pada dasarnya mengandung unsur-unsur pengagungan (takbir), pemujian

(tahmid), dan penyucian (tasbih) kepada Allah Swt dan penghormatan (shalawat)

untuk nabi Muhammad Saw, serta penyebaran perdamaian (salam) bagi seluruh

makhluk, dengan kata lain proses penciptaan seni Islam harus mengandung proses

tazkiyah (pembersihan spiritual) yang merupakan esensi ibadah.2

Jika bicara tentang seni tidak akan pernah lepas dengan yang namanya

sebuah hiburan, esensi dari sebuah hiburan tersebut tidak lain hanyalah untuk

menghilangkan rasa kebosanan dan kejenuhan, semisal seni tari. Seni tari

mempunyai fungsi yang berbeda. Oleh karna itu jenis tari juga dapat

dikelompokkan menurut fungsinya.

1 Kuntowijiyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, dan Politik Dalam Bingkai
Strukturalisme Transcendental (Bandung : Mizan, 2001), 209.

2 Armahedi Mahzar, Islam Masa Depan (Bandung: Penerbit Pustaka, 1993), 17.
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Karya tari dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: tari upacara, tari hiburan (social

dence), dan tari pertunjukan. Peran karya tari dalam konteks budaya masyarakat

tidak lepas dari fungsi tari itu sendiri dalam masyarakat. Jika fungsi tari dalam

masyarakat tertentu sebagai tari upacara, secara tidak langsung tari tersebut

sebagai sarana upacara antaralain nama tari dan fungsinya.

1. Fungsi tari sebagai sarana upacara agama dan upacara adat

Tari-tarian upacara berfungsi sebagai sarana upacara agama dan upacara adat

yang dilakukan oleh masyarakat. Tari-tarian tersebut sagat berperan dalam

rangkaian upacara yang di adakan seperti contoh tari pandet yang berasal dari

Bali.

2. Fungsi tari sebagai sarana hiburan

Tari-tarian yang berperan sebagai sarana hiburan disebut tari hiburan. Tari

huburan juga bisa disebut social dance. Tari ini disajikan dengan tujuan untuk

menghibur para penonton atau penikmatnya seperti contoh tari Tayub dari

Jawa Tengah.

3. Fungsi tari sebagai media pertunjukan

Tari yang berfungsi sebagai media pertunjukan disebut tari pertunjukan. Tari

pertunjukan membuat manusia dapat menikmati keindahan-keindahan yang di

ungkapkan melalui gerak tubuh. Hal itu karena tari pertunjukan bener-bener

disiapkan sebelum dipertunjukkan di depan orang lain. Gerak tari bener-bener

di olah secara matang. Kesesuaian unsur-unsur mendukung tari dengan tema

tarinya juga sangat diperhatikan. Tari pertunjukan sebagai pendukung
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pengembangan para wisata daerah seperti contoh Sendratari Ramayana

Yogyakarta.

Seni tari juga adalah salah satu sarana yang dikembangkan untuk

menyiarkan agama Islam, semisal dalam konsep tarinya Jalaludin Rumi, yang

mana beliau menggunakan tari sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada sang

pencipta dengan melakukan beberapa tahapan. Tidak jauh beda dengan tari

Samman di Desa Tambuko yang mana dalam Tari Samman. Tari Samman sendiri

memiliki pengertian sebuah tari dengan gerak tangan yang diulang-ulang dan

sambil melantunkan pujian-pujian kepada Allah.

Bedahal dengan Tari Saman yang berkembang di Provensi Aceh lebih

tepatnya di Suku Gayo yang mana mempunyai arti beda. Tari Saman adalah tari

rakyat yang berkembang pada masyarakat suku Gayo, yakni salah satu etnik yang

terdapat di wilayah Aceh. Etnik Gayo mendiami beberapa wilayah daerah Aceh,

seperti daerah Kabupaten Aceh Tenggara, khususnya daerah Blangkejaren, yang

lazim disebut Gayo Lues kabupaten Aceh Timur, kabupaten Lokop, biasanya

disebut Gayo Lut, akan tetapi tari Saman lebih merakyat dan berkembang di

kabupaten Gayo Lues dengan suku Gayo yang  dominan menjadi penduduknya.3

Tari Saman dapat di golongkan kedalam jenis tari hiburan, untuk merayakan

suatu upacara yang bersifat keramaian. Biasanya tari Saman diadakan pada acara

Maulid Nabi Besar Muhammad SAW. Perayaan Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya

Idul Adha, perayaan perkawinan, sebagai ungkapan rasa kegembiraan, maka desa

3 Yuznizar Heniawaty, Tari Samman Pada Masyarakat Aceh: Identitas Dan Aktualisasi,
(Medan: 2015), 26.
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akan mengundang group dari desa atau kampung lain untuk menari tari Saman

bersama.

Tari Saman mengutamakan gerak tangan dalam berbagai motif gerak.

Meskipun terjadi gerak pengulangan dari motif gerakan yang sama, tetapi

dilakukan dengan kecepatan yang berbeda. Setiap motif gerak tari Saman, selalu

diiringi dengan syair lagu yang dinyanyikan langsung oleh penari. Tari Saman

dibawakan oleh penari laki-laki karena pada zaman dahulu, karena wanita pada

masa itu diangap tabu untuk menari.

Pada perkembangan selanjutnya, tari Saman tidak hanya ditarikan oleh

penari laki-laki saja, tetapi penari wanita juga sudah ikut menarikan tari ini

dengan membentuk kelompok sendiri yang semua terdiri dari wanita.

Kemungkinan terjadinya perubahan ini bisa terjadi dari aspek mana saja,

bisa dilihat dari kemajuan teknologi yang memungkinkan manusia mendapatkan

informasi yang luas tentang kemajuan tari dari negara sendiri maupun dari negara

lain. Bisa pula dilihat dengan terbukanya pemahaman masyarakat akan seni

karena seni sendiri bisa beurabah mengikuti perkembangan dan tujuannya, selain

itu kebutuhan akan seni juga menjadi tuntutan bagi masyarakat yang berecukupan

budaya tradisi. Hal ini yang memungkinkan terjadinya perubahan dalam penyajian

tari Saman, yang mengakibatkan semakin terkenalnya tari ini dan menjadi ikon

bagi tari di provensi Aceh.

Tari Saman banyak memiliki segi keunikan dan ciri khas yang dapat dilihat

baik dari sisi tari secara utuh, maupun dari kecamata sosial-budaya masyarakat

yang menempatkan tari Saman berbeda dengan tari-tari lainya. Sebagai tari
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tradisional, tari Saman merupakan bentuk ungkapan kehendak atau keyakinan

untuk tujuan-tujuan tertentu, sesuai dengan fungsi dan tujuan kenapa tari itu

digunakan. Pertunjukan tari Saman awalnya digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan keagamaan dan adat, yang dilakukan oleh masyarakat. Tari Saman

merupakan bagian dari media penyampaian maksud dan tujuan yang diinginkan.

Kreatifitas seniman juga mempengaruhi dari perkembangan tari  Saman

dengan memasukkan tari aceh lain ke dalam satu garapan baru yang

memunculkan tari Saman garapan baru. Kemunculan karya baru dari tari  Saman,

tidak dapat dihilangkan dari terbesarnya masyarakat Aceh ke daerah lain melalui

urbanisasi dengan berbagai alasan, sehingga tari Saman dikenal oleh masyarakat

luas.4

Sementara tari Samman di Madura adalah sebuah kumpulan rutinan yang

biasa dilakukan setiap satu minggu sekali. Tari Samman di Madura bukan hanya

menjadi penyambut hari raya Idul Adha atau semacamnya, melainkan menjadi

medium untuk siar tentang keislaman.

Tari Samman yang di pulau Madura lebih khususnya di Desa Tambuko.

Gerakan dalam tari Samman di Desa Tambuko duduk bersila dengan formasi

membentuk lingkaran dan ketika sang nasyid membacakan bacaannya maka

semua berdiri dengan dipimpin oleh sang Kyai, setelah terbentuk lingkaran salah

satu tokoh berada di tengah-tengah untuk mengatur ritma tepuk tangan sambil

menceritakan kisah-kisah nabi, ada juga yang melantukan pujian-pujian, ada juga

4 Ibid, 30-31
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yang membacakan nasyid, bershalawat dan bertepuk tangan, penari  maupun

pembaca semua terdiri dari laki-laki.

Di Desa Tambuko, tari Samman dijadikan acara rutinitas setiap malam

Selasa dan diikuti oleh berbagai kalangan. Mulai dari anak muda hingga orang tua

juga ikut serta dalam tari Samman ini. Dengan demikian, tari Samman tidak akan

punah, karena tradisi ini tetap dijaga oleh masyarakat Tambuko. Tari samman ini

adalah sebuah tarian yang tidak jauh beda dengan Tarekat Sammaniyah yang

dikenalkan oleh Syeh Samman, yang mana beliyau menggunakan tari sebagai alat

untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta, begitupula dengan Kyai Marzuki

yang menggunakan tari sebagai dasar untuk mendekatkan diri kepada sang

pencipta, dari situlah akan tercipta beribadah yang tidak membosankan dan tidak

merasakan jenuh dalam melakukan ibadah, dengan menyatukan hiburan atau tari

dalam ibadah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Tari Saman adalah sebuah tari yang biasa digunakan oleh masyarkat Aceh

dalam acara-acara besar seperti hari raya idul fitri dan hari raya Idul Adha,

kelahiran nabi Muhammad, dalam sejarah tari Tari Saman berkembang di Aceh

lebih tepatnya di suku Gayo, seiringnya waktu tari ini semakin terkenal dan

bahkan tanpa disadari.

Tari Samman di desa Tambuko menjadi sebuah alat utuk silaturrahmi dan

keagamaan, dalam perkembangannya tari Samman di desa Tambuko sangat

berbeda dengan yang di Aceh, mulai dari prosesi sampai kegunaanya, hingga

makna yang tertanam di dalamnya.
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Dalam penelitian sebelumnya ada beberapa yang membahas tentang tari

Samman akan tetapi dari peneliti sebelumnya tidak ada yang memfokuskan diri

terhadap makna fenomena tari Samman, dari sini lah peneliti ingin mencoba

menyuguhkan hal yang baru dan menurut sebagian kita hal biasa.

Dalam kalangan umat Islam khususnya para penganut aliran Ahlussunah

Waljamaah (NU) bahwa beribadah itu hanya melaksanakan hal-hal yang wajib

saja, tetapi juga hal-hal yang disunnahkan oleh Rasulullah serta melestarikan adat

istiadat yang baik dan tidak mudharat.

Umat Islam tidak hanya tekun dalam beribadah saja melainkan harus benar

dalam beribadah, dengan kata lain umat Islam itu di samping memiliki kesalehan

ritual, juga harus meliki kesalehan sosial seperti yang tertanam dalam tari

Samman yang berada di desa Tambuko.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini penulis rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan Guluk-

guluk Sumenep Madura?

2. Bagaimana analisi riset Fenomenologi tari Samman di Desa Tambuko

Kecamatan Guluk-guluk Sumenep Madura?
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D. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul skripsi ini maka perlu

diberikan pengasan judul “Fenomena Tari Samman di Desa Tambuko Kecamtana

Guluk-guluk Sumenep Madura” adalah sebagai berikut:

1. Fenomena adalah untuk menunjukkan penampakan sesuatu dalam

kesadaran, sedangkan noumena adalah realitas (das Ding an Sich) yang

berada di luar kesadaran pengamat. Menurut Kant, manusia hanya dapat

mengenal fenomena-fenomena yang nampak dalam kesadaraan, bukan

fenomena yaitu yaitu realitas di luar (berupa benda-benda atau tampak

tetap menjadi objek kesadaran kita) yang kita kenal. Fenomena yang selalu

tetap menjadi teka-teki dan tinggal sebagai x yang tidak dapat dikenal

karena ia terselubung dari kesadaran kita. Fenomena yang nampak dalam

kesadaran kita ketika berhadapan dengan realitas (fenomena) itulah yang

kita kenal. Melihat warna biru, misalnya tidak lain adalah hasil cerapan

indrawi yang membentuk pengalaman batin yang diakibatkan oleh sesuatu

dari luar. Warna biru itu sendiri merupakan realitas yang tidak dikenal

pada diri sendiri (in se). Ini berarti kesadaran kita tertutup dan terisolasi

dari realitas. Demikianlah, Kant sebenarnya mengakui adanya realitas

eksernal yang berada diluar diri manusia, yaitu sebuah realitas itu ia sebut

das Ding an sich (objek pada dirinya sendiri) atau noumena, tetapi

menurutnya, manusia tidak ada sarana ilmiah untuk mengetahuinya.5

5 http://muhammadhakim02.blogspot.co.id/2014/11/teori-model-fenomenologi-menurut-
edmund.html. 13 Januari 2017 jam 02:30
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Fenomenologi secara istilah merujukan kepada teori yang menyatakan

bahwa pengetahuan itu terbatas pada fenomena fisik dan mental, fenomena

fisik merupakan obyek presepsi sedangakn fenomena mental menjadai

obyek introspeksi. Fenomenologi adalah analisis tentang kesadaran,

kesadaran adalah dasar dan basis bagi realitas dan idealitas. Idealitas

aktivitas ideal. Seperti aktivitas memuat persepsi, menafsirkan, memahami

secara signifikatif, intuitif, maupun aktifitas imajinatif.6

2. Tari suatu insting atau desakan emosi di dalam diri manusia yang

mendorong seseorang untuk menemukan ekspresi pada gerak-gerak ritmis,

dalam kamus besar Bahasa Indonesia tari merupakan gerakan badan

(tangan, kaki, kepala dan sebagainya) yang berirama, biasanya diiringgi

bunyi-bunyian seperti musik gamellan, rebana dan sebagainya.7

3. Tari Samman adalah sebuah ritual keagamaan yang menjadi medium

dalam beribadah kepada Tuhan dan ukhwah Islamiyah oleh masyarakat

desa Tambuko.

Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi

tentang “Fenomena Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan Guluk-guluk

Sumenep Madura”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti mempunyai tujuan

sebagai berikut:

6 Abdullah Khozin Afandi,Fenomenologi, pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran
Edmund Husserl,(Surabya: lembaga kajian Filsafat dan Agama 2007).14

7 www kisah asal usul.blogspot.com/2015/09/19-pengertian-tari-menurut-para-ahli.html. 30
september 2016 jam 20 wb
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1. Untuk mengetahui deskripsi tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan

Guluk-guluk Sumenep Madura

2. Untuk mendapatkan deskripsi analisis Fenomena dalam tari Samman di

Desa Tambuko Kecamatan Guluk-guluk Sumenep Madura

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari studi penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal sebagai

berikut:

1. Kegunaan teoritis, meliputi dua hal:

a) Dapat dijadikan tambahan ilmu pengetahuan tentang kajian yang serupa.

b) Dapat digunakan sebagai dasar penyusunan untuk penelitian lanjutan yang

mempunyai relevansi dengan skripsi ini.

c) Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pembaca, dan bagi khazanah

keilmuan lebih-lebih dalam kajian keislaman.

2. Kegunaan praktis, yaitu sebagai acuan bagi para akademisi untuk memahami

Fenomena Tari Samman di Desa Tambuko Kecamtana Guluk-guluk Sumenep

Madura.

G. Telaah Pustaka

Fenomena dalam tari Samman merupakan fenomena yang tidak asing dalam

masyarakat Desa Tambuko, dengan demikian terdapat kajian yang telah dilakukan

tentang fenomena tari Samman yang sudah dilakukan maupun belum

dipuplikasikan, antara lain:

1. Tri Utami Ramadhiyanti dan Dr. Yasraf Amir Piliang, MA Penerapan

Metafora Gerakan Tari Samman Pada Prodduk  lighting, Jurnal Tingkat
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Serjana Senirupa dan Desain. Isi Pokok Jurnal: berisikan tari Samman

mempunyai gerakan yang dinamis dan dapat membangkitkan semangat

yang menonton. Desain lighting ini dirancang sesuai dengan imane-image

yang ada pada tari Saman, yaitu dinamis, organis, sederhana, dan harmonis.

Desain ini diharapkan sudah memenuhi konsep metafora yang diangkat dan

berguna bagi yang melihat.

2. Yusnizar Heniwaty. SST, M.Hum.2015 Laporan tahunan penelitian disertasi

doktor. Tari Saman pada masyarakat Aceh identitas dan aktualisasi.

Universitas Negeri Medan. Isi pokok dari laporan penelitian ini yaitu :

adalah berbicara tentang sejarah awal tari Saman yang menurt peneliti asal

muasalnya dari Aceh, tari Saman sebagai penyambut hari-hari tertentu

semisal hari kelahiran nabi, hari raya Idul Fitri dan Adha. Dari hasil

penelititan terdahulu yang ditemukan oleh penulis diatas, belum ada peneliti

yang memfokuskan pada Makna Fenomena dalam tari Samman. Adapun

titik fokus yang akan penulis teliti adalah mengenai apa makna Fenomena

dalam Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan Guluk-guluk Sumenep

Madura. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti disebabkan tidak

adanya peneliti-peneliti sebelumnya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan

kualitatif adalah sebuah proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan

pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
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manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks,

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan

studi pada situasi yang alami8.

Penulis memilih jenis penelitian kualitatif untuk memahami fenomena

di lapangan dengan menggambarkan dan mengungkap kemudian menjelaskan

dan menyajikannya secara diskriptif. Data dihimpun dengan pengamatan

yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang detail disertai

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil analisis dokumen

dan catatan.9

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field

research)10 yaitu penelitian dengan cara langsung terjun ke lapangan dan

partisipatori studi yaitu pengamatan langsung yang melibatkan peneliti di

lokasi penelitian.

2. Kehadiran Peneliti

Peneliti di sini bertindak sebagai pengumpul data dan pengolah

informasi yang  bersifat pasif. Peneliti hanya mengamati  secara langsung

yang bertujuan memperoleh data. Peneliti juga menjalin komunikasi antara

responden dan peneliti demi kemudahan mencari data.

3. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti terletak di Desa Tambuko

Kecamatan Guluk-guluk Sumenep Madura. Lokasi ini dipilih karena diantara

sekian desa didalam Kecamatan Guluk-guluk hanya di Desa Tambuko yang

8 www.penalaran-unm.org
9Ibid., 10
10 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 1998),21
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menjalankan ritual keagamaan ini dan sekaligus mudah  dijangkau dari

kediaman penulis.

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data  primer adalah informasi langsung dari informan

melalui  wawancara. Informan ini  meliputi ketua (Kyai), pembaca

nasyid dan beberapa anggota kegiatan Tari Tari Samman di Desa

Tambuko Kecamatan Guluk-guluk Sumenep Madura

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder penulisan skripsi ini adalah buku-buku dan

literatur yang berkaitan dengan judul skripsi, unduhan dari internet, serta

penelitian-penelitian lain yang relevan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Teknik Observasi

Teknik observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama

objek yang diselidiki atau yang disebut observasi langsung. Syekh

observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada

saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Dengan
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demikian, peneliti nantinya bisa mengamati secara langsung maupun

tidak langsung. Peneliti akan mengobservasi:

1. Bentuk deskipsi Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan Guluk-

guluk Sumenep Madura.

2. Ketua (Kyai), pembaca nasyid serta anggota dalam Tari Tari Samman.

Dengan pertimbangan kondisi dan situasi objek penelitian, peneliti

membutuhkan waktu kurang lebih enam belas hari untuk pelaksanaan

observasi.

6. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya

atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara.11 Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara langsung kepada

responden bersangkutan untuk mendapatkan informasi yang valid dan dapat

dipertanggung jawabkan. Di antaranya Kyai, nasyid, anggota dalam Tari

Samman.

Adapun informasi atau data yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Bagaimana deskripsi Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan

Guluk-guluk Sumenep Madura

b. Bagaimana fenomenologi Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan

Guluk-guluk Sumenep Madura

11.Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), 193-194
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7. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang

berhubungan langsung dengan tema penelitian ini berupa catatan peristiwa

yang sudah berlalu seperti, tulisan (buku, arsip ataupun notulen hasil rapat),

gambar atau berbentuk karya.12Dalam metode dokumentasi ini peneliti

mengumpulkan data-data dari semu anggota yang nantinya akan disusun

secara sistematis sesuai kebutuhan. Data-data melalui metode ini akan

memperoleh:

a. Sejarah singkat berdinya Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan

Guluk-guluk Sumenep Madura

b. Apa yang terkandung di dalam Tari Samman di Desa Tambuko

Kecamatan Guluk-guluk Sumenep Madura

c. Bagaimana deskripsi Tari Samman di Desa Tambuko Kecamatan

Guluk-guluk Sumenep Madura

8. Metode Pendekatan

Analisis Fenomenologi adalah aktivitas kesadaran. Kesadaran

merupakan dasar dan basis bagi realitas dan idealitas. Idealitas adalah

aktivitas ideal. Seperti  aktivitas membuat persepsi, aktivitas menafsirkan,

memahami secara signifikatif, intuitif, maupun aktifitas imajinatif.13

Jadi, analisis Fenomenologi berkaitan dengan mendiskripsikan dan

menjelaskan data yang diperoleh tentang bagaimana Fenomenologi Tari Tari

12Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2012),
240

13 Abdullah Khozin Afandi,Fenomenologi, pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran
Edmund Husserl,……..14
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Samman di Desa Tambuko Kecamtan Guluk-guluk Sumenep Madura.

Selanjutnya, data tersebut akan dianalisis dari segi kebenarannya. Yakni,

apakah benar mempunyai makna yang terdalam.

9. Pengecekan Keabsahan Data dalam penelitian

Data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara hasil

penelitian dan kenyataan yang ada. Peneliti terlebih dahulu mempelajari data

dan menguji adanya distorsi dalam pengumpulan data tersebut. Baik dari diri

sendiri dan orang lain. Untuk pengecekan keabsahan data, peneliti melakukan

beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data secara teliti dan hati-hati,

diantaranya:

1. Perpanjangan pengamatan. Peneliti kembali ke lapangan. Melakukan

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui

maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan

akan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data

Pengamatan ini diakhiri apabila data di lapangan sudah kredibel. Dan

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data pada penelitian

ini akan difokuskan data yang telah diperoleh.

2. Meningkatkan ketekunan. Peneliti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan dalam memahami gejala di lapangan.

Dengan demikian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara

pasti dan sistematis. Peneliti bisa menetapkan aspek yang penting dan

yang tidak penting dalam pengumpulan data.
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3. Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibelitas data diartikan

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan

berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data dan triengulasi waktu.14

Dalam penelitian ini peneleiti menggunakan teknik triangulasi

sumber. Peneliti mengecek kembali derajat kebenaran informasi kepada

Kyai, nasyid dan anggota dengan menanyakan kembali tentang hasil

yang telah diperoleh.

10. Tahap-Tahap Penelitian

Secara operasional, tahapan penelitian ini dibagi atas dua tahapan:

a. Tahap Persiapan/Pra Lapangan

Tahapan ini dilakukan sebelum peneliti terjun kelapangan, yaitu:

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, pengurusan

perizinan, memilih informan dan menyiapkan segala perlengkapan

penelitian.

b. Pelaksanaan

Peneliti mulai terjun ke lapangan. Dengan memahami latar

penelitian, mengirim surat permohonan kepada informan dan

pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti fokus pada penelitian dan

menyusun skripsi.

14Ibid., 270-273
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I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah alur skripsi ini secara sistematis dan logis, peneliti

membagi sistematika penulisan skripsi ini menjadi :

Bab I merupakan bab pendahuluan, diawali dengan pemaparan latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, penegasan

judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II berisi landasan teori. Diantara poin yang dibahas dalam landasan

teori tersebut adalah deskripsi umum mengenai teori tari Samman. Setelah itu

disusul dengan pembahsan dokterin taSawuf dalam tari Samman.

Bab III merupakan kumpulan data-data penelititan yang disertai dengan data

letak geografis, adat istiadat dan agama, serta data sejarah tradisi Samman di desa

Tambuko.

Bab IV analisis dan pengolahan atau penganalisisan data yang telah

diperoleh dari bab sebelumnya dengan menggunakan metode dan pendekatan

yang telah disebutkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dalah analisis

deskripsi fenomena tari Samman, fenomena tari Samman, makna filosofi tari

Samman.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan saran

dan kritik konstruktif bagi pembaca serta peneliti guna membuka peluang agar

penelitian yang dilakukan terus berinovatif.


